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Antisipasi Banjir
Ingatkan Bangun RTH

PERGANTIAN dan durasi musim
yang berubah dan sulit dipredkksi,
membuat Indonesia merasakan da-
mpak perubahan iklim yang ekstrim.
Perubahan iklim telah mendomina-
sisepanjang 2019 dan membuat ter-
jadinya bencana alam yang beragam.

Pakar kebencanaan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY)
Rahmawati Husein menjelaskan DIJ
menjadi salah satu kawasan yang
terdampak perubahan iklim ekstrim.
Misalnya Kabupaten Gunungkidul
yang mengalami kekeringan perke-
panjangan setiap tahunnya.

Namun masalah yang berbeda di-
hadapi oleh warga di pemukiman
bantaran sungai di Kota Jogja. Yang
mana curah hujan tinggi mengakibat-
kan bertambahnya volume air. "Serta
semakin berkurangnya ruang terbuka
hijau yang diakibatkan oleh masifnya
pembanguan gedung perhotelan,”
jelas Rahmawati belum lama ini.

Rahmawati menuturkan, penang-
anan dan kebijakan yang dilakukan
oleh pemerintah harus tepat sesuai

dengan permasalahan yang terjadi
pada tiap daerah. DI] yangjuga menga-
lami curah hujan yang tinggi, dan
mengakibatkan suhu menjadi dingin
di beberapa kawasan. Karena itu,
perlu adanya upaya integrasi yang
menyeluruh.

Seperti halnya melakukan antisipasi
[uapan air yang terjadi di pemukiman
tepi sungai. Masyarakat harus sadar
akan bahaya membuang sampah di
sungai. Pemerintah juga harus meng-
gali dasar sungai secara berkala, kare-
na bukan hanya sampah yang meny-
ebabkan pendangkalan sungai. Tetapi
material dari gunung Merapi yang
juga ikut hanyut terbawa aliran air.
"Kemudian untuk memperbanyak
mangterbuka\ﬂ]auyﬂng berg'una ba-
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tuang terbuka hijau. Lantaran selama
ini ruang terbuka hijau di DIJ mulai
berkurang karena pembangunan
perumahan dan perhotelan.

Dia ingatkan, pemb
tidak terkendali di kawasan perkota-
an Jogjakarta, harus diantisipasi. Hal
ini jika daerah tangkapan air tidak
ada dan sungai tidak dibersihkan,
maka banjir tidak bisa terelakkan.
"Standar ruang terbuka hijau di In-
donesia sebanyak 30 persen namun,
saatini hanya memiliki lima sampai
15 persen,” tutur Rahmawati.

Rahmawati menambahkan, me-
ningkatnya kejadian bencana sebesar
15 sampai dengan 30 persen karena
adanya perubahan iklim. Mulai dari
curah hujan yang tinggi dan lama,
kekuatan badai yang meningkat, ser-
ta kekeringan panjang yang menye-
babkan kebakaran. Dari data yang
dimiliki Badan Nasional Penanggu-
langan Bencana (BNPB) 2019, terca-
tat 99 persen bencana yang terjadi
chdommasn oleh iklim.

bahkan, kead:

di tahun 2020 tidak akan jaih berbeda
untukt disebabkan kaj
perubahan iklim. Menurut dia, perma-
salahan ini tidak hanya dapat diselesai-
kan oleh satu pihak saja. Namun perlu
dukungan dari berbagailapisan masya-
rakat. "Pemerintah dapat mengeluarkan
kebijakan hukum yang tepat dalam
pengendalian tata ruang dan tata guna
lahan,” jelas Wakil Ketua Muhammadi-
yah DisasterManagement Center (MD-
MC) PP Muhammadiyah itu.
Menurut Rahmawati, jika lahan
tidak ditata dan tidak adanya inter-
vensi kebijakan serta aturan untuk
menegakkan hukum, makan orang-
orang akan melakukan hal sesuai
ginannya. Seldin itu, pentingny
izin Analisis Mengenai Dampak Ling-
kungan (AMDAL) ¢ m:;g;zm Mendiri-

kan Banagunan (] lu diper-
hatikan. (eno/pm/er
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